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Nilai tukar rupiah terhadap USD yang terus meningkat (artinya USD semakin 
kuat terhadap rupiah, atau rupiah semakin lemah terhadap USD) dapat 
disebabkan oleh berbagai faktor ekonomi, politik, dan sentimen pasar. 
Berikut adalah beberapa alasan utama yang mungkin menjelaskan 
fenomena ini: 

1. Kondisi Ekonomi Domestik 

1. Inflasi Tinggi: Inflasi yang tinggi di Indonesia dapat mengurangi daya 
beli masyarakat dan merusak nilai mata uang. Jika inflasi di Indonesia 
lebih tinggi dibandingkan dengan AS, nilai rupiah cenderung melemah 
terhadap USD. 
 

2. Pertumbuhan Ekonomi yang Lambat: Jika pertumbuhan ekonomi 
Indonesia melambat, hal ini bisa mengurangi minat investor asing 
untuk menanamkan modal di Indonesia. Penurunan investasi asing 
dapat melemahkan rupiah. 
 

3. Defisit Transaksi Berjalan: Ketika negara mengalami defisit dalam 
neraca pembayaran (lebih banyak uang keluar daripada masuk), hal ini 
dapat menekan nilai mata uang. Indonesia sering mengalami defisit 
transaksi berjalan, yang dapat menyebabkan pelemahan rupiah. 

2. Faktor Eksternal 

1. Kebijakan Moneter AS:  
Kebijakan moneter yang ketat dari Federal Reserve (bank sentral AS), 
seperti menaikkan suku bunga, dapat menarik lebih banyak investasi 
ke AS karena imbal hasil yang lebih tinggi. Hal ini menyebabkan 
permintaan USD meningkat, sehingga memperkuat nilai tukarnya 
terhadap rupiah. 
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2. Kondisi Ekonomi Global: Ketidakpastian ekonomi global, seperti 
perang dagang, krisis geopolitik, atau resesi di negara-negara besar, 
dapat membuat investor mencari aset yang dianggap lebih aman 
seperti USD, sehingga memperkuat nilai USD. 

3. Sentimen Pasar dan Spekulasi 

1. Sentimen Negatif:  
Jika investor memiliki pandangan negatif terhadap prospek ekonomi 
Indonesia atau stabilitas politiknya, mereka cenderung menjual rupiah 
dan beralih ke mata uang yang dianggap lebih aman seperti USD. 
 

2. Spekulasi Mata Uang: Aktivitas spekulatif di pasar valuta asing juga 
dapat menyebabkan fluktuasi nilai tukar. Jika spekulan 
memperkirakan rupiah akan terus melemah, mereka mungkin akan 
menjual rupiah, yang selanjutnya memperlemah nilai rupiah. 

4. Intervensi Pemerintah dan Bank Sentral 

1. Kebijakan Bank Indonesia:  
Bank Indonesia (BI) mungkin melakukan intervensi di pasar valuta 
asing untuk menstabilkan nilai tukar rupiah, namun tindakan ini sering 
kali bersifat sementara. Jika cadangan devisa BI terbatas, 
kemampuannya untuk mempertahankan nilai tukar rupiah juga 
terbatas. 
 

2. Kebijakan Fiskal: Kebijakan pemerintah terkait anggaran dan 
pengelolaan utang juga dapat mempengaruhi nilai tukar. Jika 
pemerintah Indonesia memiliki defisit anggaran yang besar, hal ini 
dapat menambah tekanan pada rupiah. 

Contoh Kasus: Krisis Moneter 1997-1998 

Selama krisis moneter Asia 1997-1998, nilai tukar rupiah terhadap USD anjlok 
drastis. Krisis ini disebabkan oleh kombinasi faktor-faktor di atas, termasuk 
inflasi tinggi, defisit transaksi berjalan yang besar, dan ketidakstabilan 
politik. Banyak investor asing menarik modal mereka dari Indonesia, yang 
memperparah pelemahan rupiah. Pada saat itu, intervensi Bank Indonesia 
dan pemerintah terbatas oleh cadangan devisa yang rendah dan beban 
utang yang tinggi. 
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Kesimpulan 

Peningkatan nilai tukar USD terhadap rupiah adalah hasil dari interaksi 
kompleks berbagai faktor ekonomi, kebijakan moneter, sentimen pasar, dan 
kebijakan pemerintah. Memahami dinamika ini memerlukan analisis 
mendalam terhadap kondisi domestik dan internasional yang 
mempengaruhi permintaan dan penawaran mata uang. Kebijakan yang 
bijaksana dari pemerintah dan bank sentral sangat penting untuk menjaga 
stabilitas nilai tukar dan menghindari dampak negatif yang luas terhadap 
perekonomian.  

 


